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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa Earning Per 

Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI selama periode 2012-2015. Hasil koefisien regresi 

yang positif menunjukan bahwa semakin besar Earning Per Share 

(EPS) Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI selama periode 2012-2015, maka semakin besar 

pula harga saham perusahaan yang dampaknya pada harga Saham 

perusahaan yang meningkat. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa Market to Book 

Value of Assets (MV/BVA) berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham pada Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI selama periode 2012-2015. Koefisien 

regresi hipotesis kedua yang positif menunjukan bahwa ketika Market 

to Book Value of Assets (MV/BVA) semakin besar, maka harga Saham 

Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI selama periode 2012-2015 juga akan semakin besar. 
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3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa Market to Book 

Value of Equity (MV/BVE) tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham pada Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI selama periode 2012-2015. Hasil 

pengujian yang positif menunjukan bahwa Market to Book Value of 

Equity (MV/BVE) semakin besar, maka semakin besar pula harga 

Saham Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI selama periode 2012-2015.  

4. Hasil pengujian hipotesis keempat simultan menunjukan bahwa 

Earning Per Share (EPS), Market to Book Value of Assets (MV/BVA) 

dan Market to Book Value of Equity (MV/BVE) secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Harga Saham 

Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI selama periode 2012-2015 dengan nilai koefisien 

determinasi 76,3629%. Variabel lain yang dapat mempengaruhi harga 

Saham tersebut yakni faktor dalam kategori fundamental dan kategori 

teknikal. Faktor fundamental dapat berupa return on asset, return on 

equity, net profit margin, debt to equity ratio, debt to asset ratio, current 

ratio, rasio aktivitas dan rasio pasar lainnya. Sementara itu faktor 

teknikal meiputi perkembangan kurs, suku bunga, inflasi serta 

pertumbuhan ekonomi. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di 

atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya perusahaan terus memaksimalkan laba dalam rangka untuk 

menarik minat investor sehingga nilai perusahaan (harga saham) akan 

semakin besar. Implikasi lansung dari peningkatan harga saham yakni 

akan meningkatkan harga Saham perusahaan tersebut. Langkah yang 

perlu dilakukan dengan meningkatkan penjualan sehingga laba akan 

semakin besar pula. 

2. Sebaiknya perusahaan untuk terus memaksimalkan fungsi modal 

sendiri dalam perusahaan, dalam hal ini intensitas modal lebih 

diperhatikan oleh manajemen perusahaan manufkatur sub sektor 

makanan dan minuman. 

3. Diharapkan bagi perusahaan untuk memaksimlakan fungsi aktiva dan 

komponen yang ada di dalamnya dalam rangka untuk menarik minat 

investor dalam menanmkan sahamnya pada perusahaan. Salah 

satunya yakni dengan mengalokasikan lebih banyak pada aktiva tetap 

agar hasilnya lebih produkktif dalam menghasilkan atau memproduksi 

barang dagangan perusahaan 

4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat merekinstruksi penelitian 

dengan menganalisis harga Saham serta faktor-faktor fundamental dan 

teknikal yang dapat berakibat pada harga saham perusahaan. Seta 
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merekonstruksi analisis data dengan penggunaan path analysis, MRA 

atapun TSLS. 
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